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Abstrak  

Studi ini menginvestigasi peran magang dalam menjebatani Pendidikan di Perguruan Tinggi 

dengan dunia Kerja. Studi naratif dilakukan pada pengalaman mahasiswa di PT. Galang Pratama 

Promosion, dengan fokus pada analisis naratif. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

studi naratif, dengan data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan mahasiswa yang 

telah menjalani magang di perusahaan tersebut. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi 

pola cerita dan tema yang muncul dari narasi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

magang di PT. Galang Pratama Promosion memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa, 

memperluas pemahaman mereka tentang industri periklanan, dan meningkatkan keterampilan 

praktis yang relevan dengan karier masa depan. Namun, beberapa kritik muncul terkait 

kurangnya integrasi antara kurikulum akademik dan kebutuhan industri, serta kurangnya 

dukungan dari lembaga pendidikan tinggi dalam memfasilitasi magang yang bermutu. Studi ini 

menyimpulkan dengan menekankan perlunya kemitraan yang lebih erat antara perguruan tinggi 

dan industri, serta perluasan program magang yang dapat memberikan manfaat maksimal bagi 

mahasiswa dan perusahaan. Hal penting lain yang perlu dilakukan adalah meningkatkan 

integrasi magang dalam kurikulum akademik dan memberikan dukungan yang lebih besar bagi 

mahasiswa selama magang. 

Kata Kunci: Magang, Kurikulum, Periklanan. 

 

Abstract 

With a focus on narrative analysis, this study explores how internships affect students 

experiences at PT. Galang Pratama Promosion. Many people believe that internships are an 

essential part of a college education and that they help students prepare for their future careers. 

The purpose of the study is to comprehend how internships affect students' perceptions and 

experiences with reference to career planning. Using a narrative study methodology, the 

research method gathers data from students who have interned at the organization through in-

depth interviews. Finding themes and story patterns in the student narratives is a key 

component of data analysis. The results show that students gain a lot from their internships at 

PT. Galang Pratama Promosion, including a deeper understanding of the advertising sector and 

improved practical skills that would be useful in their future jobs. However, certain critiques 

surface about how academic courses do not align with industry demands, and about how higher 

education institutions do not do enough to assist the creation of high-caliber internships. In 

order to maximize benefits for both firms and students, the study's conclusion highlights the 

necessity for increased internship programs and better linkages between academic institutions 

and business sectors. Improving how internships are incorporated into academic curriculum and 

giving students more assistance while they are interning are two more important issues to take 

care of. 

Keywords: Internship, Curriculum, Advertising.    

 

PENDAHULUAN  

Program magang atau internship telah menjadi bagian integral dari pendidikan tinggi dalam 

mempersiapkan mahasiswa untuk masuk ke dunia kerja. Magang merupakan tahapan penting 
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dalam pendidikan tinggi. Hal ini karena dapat mempengaruhi persiapan karier mahasiswa. 

Selain itu magang juga memiliki peran dalam membangun citra lembaga tinggi. Hal ini 

dibuktikan dalam penelitian yang diakukan Nugraheni dan Sinatra Wijaya (2017: 47–56) yang 

mengungkapkan bagaimana program magang di universitas dapat meningkatkan citra lembaga 

Pendidikan. 

Selain itu magang juga merupakan salah satu bentuk pembelajaran melalui pengalaman 

bekerja secara langsung dianggap sebagai “high impact educational experience” atau dengan 

kata lain magang memiliki dampak yang signifikan terhadap proses Pendidikan sebab 

memberikan pengalaman kepada mahasiswa. Dengan demikian magang memiliki nilai tinggi 

yang ditawarkan siswa selama masa Pendidikan di perguruan tinggi (O'Neill, 2010:7). 

Dalam dunia Pendidikan tinggi, magang memiliki pengaruh terhadap pengalaman dan 

perspektif mahasiswa terkait perencanaan karier. Karena melalui magang, mahasiswa dapat 

memperoleh wawasan yang berharga tentang dunia kerja. Dengan demikian, magang 

diharapkan memperkecil “gap” atau jurang antara pendidikan dengan dunia kerja sebagaimana 

hasil penelitian diantaranya Miricescu & Tǎbuşcǎ, (2017: 144–150) dan Adams, J. (2019: 321-

335) membahas pentingnya magang dan praktek sekolah sebagai metode untuk menyatukan 

pendidikan dan industri. Sementara Johnson, L. (2018: 401-415) membahas pentingnya 

meningkatkan komunikasi antara pendidikan tinggi dan industri untuk mengatasi kesenjangan 

antara perguruan tinggi dengan industri. 

Dari latar belakang permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengalaman saat 

menjalani praktik kerja atau magang merupakan bagian integral dari upaya mengembangkan 

kemampuan profesional mahasiswa di berbagai bidang. PT. Galang Pratama Promosion 

merupakan salah satu perusahaan yang menyediakan kesempatan magang bagi mahasiswa. 

Karena itu, studi ini berfokus pada pembahasan bagaimana magang dapat mempersempit jarak 

antara materi yang diajarkan di bangku kuliah dengan kebutuhan kemampuan yang diperlukan 

di lapangan pekerjaan yang tersedia. Peneliti melakukan studi kualitatif menggunakan 

metodologi naratif dan mempersempit fokus ke pengalaman yang dialami oleh mahasiswa saat 

melakukan partisipasi dalam kesempatan magang di Perusahaan periklanan PT. Galang Pratama 

Promosion. 

 

METODE 

Metode naratif dalam penelitian kualitatif berfokus pada memahami pengalaman subjektif 

individu atau kelompok melalui cerita atau narasi yang mereka bagikan. (Clandinin & Connelly, 

2000) Penelitian ini menganalisis peran magang dalam pengalaman siswa di PT. Galang 

Pratama Promosion. Studi naratif dan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Fokus penelitian 

ini adalah individu yang terlibat dalam program magang perusahaan. Wawancara mendalam 

dengan siswa yang dipilih secara purposif digunakan sebagai metode pengumpulan data. 

Pedoman wawancara, yang disusun berdasarkan tujuan penelitian dan literatur yang relevan, 

digunakan sebagai alat. 

Analisis data dilakukan secara tematis, dengan menemukan pola cerita dan tema-tema yang 

muncul dari narasi mahasiswa (Riessman, 2008). Pendekatan interpretatif digunakan untuk 

menganalisis data kualitatif yang dikumpulkan untuk mendapatkan pemahaman tentang makna 

yang terkandung dalam cerita. Penelitian ini dilakukan dengan kehadiran peneliti sebagai 

moderator wawancara, yang memungkinkan mahasiswa untuk berbicara secara terbuka dan 

mendalam. Untuk mendapatkan informasi tambahan, orang lain juga dapat terlibat dalam proses 

penelitian. Penelitian dengan metode narratif biasanya berfokus pada penelitian satu orang 

untuk mendapatkan data dari pengumpulan cerita, melaporkan pengalaman seseorang, dan 

berbicara tentang makna pengalaman seseorang (Assjari & S., 2010). Dalam penelitian ini, 

pengalaman yang dinarasi dan dianalisis adalah pengalaman TS mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komunikasi, Universitas Esa Unggul. Studi narasi ini dilakukan berdasarkan pengalaman 

magang kuliah kerja praktik yang dilakukan TS selama 4 bulan di PT Galang Pratama 

Promosion. Praktik dilakukan di kantor yang terletak di Jalan Pilar Raya No. 36, Kelurahan 

Kedoya Selatan, Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Untuk memastikan keakuratan dan 

keandalan temuan penelitian, proses triangulasi digunakan untuk membandingkan dan 

memvalidasi hasil penelitian dengan berbagai sumber data (Creswell & Miller, 2000: 124-130). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis dengan menggunakan metode naratif untuk menyelidiki pengalaman 

magang mahasiswa di PT Galang Pratama Promosion. PT Galang Pratama Promosion bekerja 

dalam bidang periklanan indoor dan outdoor di Indonesia. Pengalaman magang tersebut 

kemudian disusun dalam Pola cerita yang terbagi menjadi cerita mahasiswa tentang bagaimana 

magang membantu mereka memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan 

industri tertentu dalam hal ini berkaitan dengan peran hubungan masyarakat atau Public 

Relations (PR) dalam membangun Kerjasama antara PT Galang Pratama Promotion dengan 

pihak eksternal. Kedua, mahasiswa menceritakan masalah yang mereka hadapi selama magang, 

seperti kekurangan pengalaman praktis atau kesulitan beradaptasi dengan lingkungan kerja baru. 

Pola cerita ketiga yang berkaitan dengan pengalaman mereka berinteraksi dengan mentor dan 

rekan kerja mereka dalam hal dukungan dan kesulitan.  

Setelah menentukan pola, langkah selanjutnya adalah menentukan tema yang dapat 

disimpulkan dari cerita yang diceritakan oleh siswa TS selama magang adalah sebagai berikut: 

Pertama, pentingnya Pembelajaran Praktis: Tema ini menekankan betapa pentingnya magang 

untuk meningkatkan keterampilan praktis siswa dan mempersiapkan mereka untuk memasuki 

pasar kerja. Kedua, Tantangan dalam Transisi dari Teori ke Praktik: Tema ini menekankan 

kesulitan yang dihadapi siswa ketika mereka mencoba menerapkan teori ke dalam praktik. 

Ketiga, Peran Mentor dalam Pengembangan Profesional: Tema ini menekankan peran penting 

mentor dalam membantu perkembangan mahasiswa selama magang. 

Setelah tema ditentukan, penelitian berikutnya akan menentukan kategori. Menurut 

penelitian ini, mahasiswa dikategorikan dalam tiga kategori: Pertama, Keterampilan dan 

Pengetahuan yang Dikembangkan: Kategori ini mencakup berbagai keterampilan praktis dan 

pengetahuan industri yang dipelajari oleh mahasiswa selama magang. Kedua, Tantangan dan 

Hambatan yang dihadapi: Kategori ini mencakup berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

mahasiswa selama magang, seperti kesulitan beradaptasi atau kekurangan pengalaman. Ketiga, 

Hubungan dengan Mentor dan Rekan Kerja: Kategori ini mencakup interaksi siswa dengan 

mentor dan rekan kerja mereka, termasuk dukungan dan masalah yang dihadapi. 

Berikut pembahasan terkait bagaimana magang dapat menjadi jembatan antara teori yang 

diajarkan dalam perkuliahan di perguruan tinggi dengan praktik saat magang yang akan dibagi 

dalam dua sub bahasan yaitu: magang sebagai jembatan antara teori dan praktik serta bahasan 

tentang hambatan dan peluang dalam tata kelola magang serta peran hubungan dengan mentor 

dan rekan kerja dalam keberhasilan magang untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa. 

Magang: Jembatan Antara Teori dan Praktik 

Berdasarkan studi naratif, dengan melakukan praktik kerja atau magang, mahasiswa 

diharapkan mendapatkan aspek pembelajaran kognitif. Aspek kognitif diharapkan diperoleh 

mahasiswa selama magang sebagaimana pendapat Bandura: “Most human behavior is learned 

observationally through modeling: from observing others, one forms an idea of how new 

behaviors are performed, and on later occasions, this coded information serves as a guide for 

action.”(Bandura, 1977:191–215). Merujuk pendapat Bandura yang kemudian dikenal sebagai 

social learning theory atau teori pembelajaran sosial dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

pembelajaran manusia dilakukan melalui observasi. Dengan melihat orang lain, seseorang 

mungkin dapat mengembangkan pemahaman tentang cara mereka melakukan tindakan dan 

informasi yang diperoleh dapat digunakan sebagai panduan untuk tindakan berikutnya. 

Dalam studi naratif terhadap pengalaman magang mahasiswa di PT Galang Pratama 

Promosion, komponen kognitif yang diharapkan dari siswa adalah: 

1. Melalui pengamatan langsung dan interaksi dengan para profesional di perusahaan, 

mahasiswa diharapkan dapat mengamati dan mempelajari praktik terbaik tentang bagaimana 

bekerja di industri periklanan. 

2. Mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan yang relevan dengan bidang 

kerja mereka dengan melihat dan meniru cara kerja yang efektif dari mentor atau rekan kerja 

mereka di PT. Galang Pratama Promosion. 
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3. Diharapkan mahasiswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

industri periklanan berjalan dan dinamika yang terlibat di dalamnya dengan melihat proses 

kerja dan kegiatan sehari-hari di perusahaan. 

4. Dengan melihat dan ikut dalam proses, mahasiswa dapat mengetahui bagaimana karyawan 

bekerja dan proses bisnis yang berjalam di industri periklanan, mahasiswa diharapkan dapat 

menginternalisasi prinsip-prinsip etika kerja yang diperlukan dalam industri periklanan. 

Berdasarkan pengalaman TS selama melaksanakan magang di PT. Galang Pratama 

Promosion, pekerjaan dalam Perusahaan diantaranya meliputi: 

 

 
Dirangkum dari Sabilah (2024: 21-30) 

Dari tabel 1 tentang kegiatan yang dilakukan mahasiswa selama magang diketahui bahwa 

dalam praktik kerja di periklanan, mahasiswa tidak hanya berurusan dengan bagaimana 

membuat iklan yang menarik sebagaimana Victor O. Schwab (2015) jelaskan. Dalam 

praktiknya, saat bekerja di Perusahaan periklanan, dituntut memiliki kemampuan dan 

ketrampilan yang berkaitan dengan bisnis proses yang ada pada industri periklanan. Karena itu 

magang merupakan jembatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan pengetahuan ketrampilan 

yang harus dikuasai saat bekerja dalam industri periklanan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Jagadesh Kumar (2022: 1223-1224) yang 

menjelaskan tentang peran magang dalam menghubungkan antara dunia perguruan tinggi 

dengan lingkungan kerja. Magang merupakan cara untuk memperkuat keterampilan praktis 

siswa dan mempersiapkan mereka untuk tantangan dunia kerja setelah lulus dari perguruan 

tinggi. Penelitian Kumar menekankan pada pentingnya pengalaman praktis yang diperoleh 

melalui magang dalam melengkapi pengetahuan teoritis yang diperoleh di perguruan tinggi. 

Magang tidak hanya memberikan siswa kesempatan untuk menerapkan pengetahuan yang 

mereka pelajari, tetapi juga memungkinkan mereka untuk memperoleh wawasan tentang 

lingkungan kerja yang sebenarnya. Penelitian Kumar tersebut menyimpulkan peran magang 

dalam mengatasi kesenjangan antara teori dan praktik, serta bagaimana pengalaman magang 

dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa. Hal ini berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan tinggi dan relevansi program pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja. 

Karena itu, Kumar menegaskan pentingnya peran magang dalam menyiapkan siswa untuk 

memasuki dunia kerja, dan memberikan dukungan untuk praktik magang sebagai bagian 

integral dari kurikulum perguruan tinggi. 

Magang: Hambatan dan Peluang 

Dalam “Assessing the role of internships in the career-oriented employment of graduating 

college students”, Callanan dan Benzing (2004: 82–89), menjelaskan beberapa kesulitan yang 

dihadapi oleh perguruan tinggi dalam mengatur program magang, serta peluang yang dapat 

dimanfaatkan.  Di antara tantangan ini adalah: 

1. Keterbatasan Sumber Daya: Perguruan tinggi seringkali tidak memiliki cukup sumber daya 

keuangan dan staf untuk mengatur program magang dengan baik. Ini dapat membatasi 

Tabel 1. Daftar Kegiatan Magang di Perusahaan Periklanan dalam dan Luar Ruangan 

Kegiatan Magang di Perusahaan Periklanan 

Substansi Administrasi 

 Membuat rencana kehumasan. 

 Menyusun list kontrak kerja sama dengan pihak 

eksternal. 

 Membuat Berita Acara Serah Terima (BAST) proyek. 

 Menghubungi dan negosiasi dengan pihak eksternal terkait 

surat perjanjian kontrak kerja sama. 

 Membuat project activity. 

 Membuat laporan mingguan partnership 

 Membuat RAB project dll 

 

 Membuat jadwal rapat pertemuan. 

 Membuat jadwal dan lokasi meeting. 

 Membuat rincian termin pembayaran. 

 Membuat rencana keuangan. 

 Membuat google form daftar hadir untuk rapat 

kehumasan. 

 Membuat report pembayaran pekerja mingguan. 

 Membuat dokumen employee monitoring pekerja 

project. 

 dll 
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kemampuan mereka untuk memberikan dukungan dan pengawasan yang memadai bagi 

mahasiswa selama magang. 

2. Kompleksitas Administratif: Proses administratif yang kompleks dalam mengatur program 

magang, seperti bekerja sama dengan perusahaan, membuat kontrak magang, dan melacak 

kemajuan mahasiswa, dapat menjadi tantangan bagi perguruan tinggi. Ini membutuhkan 

banyak waktu dan energi dari staf dan fakultas. 

3. Kesulitan Menemukan Perusahaan Mitra: Ada kemungkinan bahwa perguruan tinggi 

menghadapi masalah dalam menemukan perusahaan mitra untuk program magang 

mahasiswa. Ini dapat terjadi karena keterbatasan jaringan perguruan tinggi, persyaratan 

perusahaan tertentu, atau kesulitan menemukan perusahaan yang sesuai dengan bidang studi 

mahasiswa. 

Meskipun menguraikan berabagi hambatan dalam manajemen magang, artikel tersebut juga 

menyoroti beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan oleh perguruan tinggi dalam 

mengorganisasi program magang: 

1. Kolaborasi dengan Industri: Perguruan tinggi dapat memanfaatkan peluang untuk 

membangun hubungan yang kuat dengan industri melalui program magang. Kerja sama ini 

dapat memberikan manfaat bagi kedua belah pihak, termasuk peluang kerja setelah lulus dan 

akses ke sumber daya tambahan. 

2. Peningkatan Keterlibatan Mahasiswa: Program magang dapat membantu mahasiswa lebih 

terlibat dalam pembelajaran nyata dan dunia kerja. Ini dapat meningkatkan keinginan dan 

kesiapan mereka untuk bekerja setelah sekolah. 

3. Meningkatkan Kualitas Pendidikan: Program magang dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di perguruan tinggi dan mempersiapkan mahasiswa untuk sukses dalam karier. 

Dengan memanfaatkan berbagai peluang ini dan mengatasi hambatan-hambatan yang 

dihadapi. Selain itu perguruan tinggi dapat mengorganisasi program magang yang efektif dan 

bermanfaat bagi mahasiswa serta keterlibatan mereka dalam dunia kerja.  

Meski aspek kolaboratif menjadi tantangan bagi tata Kelola magang, namun melalui 

program magang, mahasiswa dapat mempelajari bagaimana mempraktikkan teori pembelajaran 

kolaboratif. Kemampuan kolaboratif merupakan salah satu skill yang kerap kali menjadi 

persyaratan dunia industri dalam mencari Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam perspektif 

manajemen, SDM yang memiliki skill melakukan kolaborasi merupakan SDM yang berkualitas. 

Karena itu magang merupakan salah satu metode pembelajaran yang terbaik bagi mahasiswa 

untuk dapat menepa kemampuan berkolaborasi. Karena pada saat magang, sebagaimana 

dilakukan TS, mengharuskan seorang mahasiswa untuk bekerjasama dengan kelompok kecil di 

tempat ia magang. Hal itu sebagaimana mana pendapat Johnson, D. W., & Johnson, R. T. 

(1999): “Cooperative learning is the instructional use of small groups so that students work 

together to maximize their own and each other’s learning.” Mahasiswa saat melakukan program 

magang akan mendapatkan pembelajaran kooperatif melibatkan penggunaan kelompok kecil 

sebagai unit instruksional. Dalam konteks ini, mahasiswa ditempatkan dalam kelompok-

kelompok kecil untuk bekerja sama. Dengan demikian tujuan utama dari pembelajaran 

kooperatif, yaitu untuk memaksimalkan kemampuan mahasiswa secara individual dan kolektif. 

Dalam lingkungan magang, mahasiswa tidak hanya bertanggung jawab untuk tugas mereka 

sendiri, tetapi juga untuk membantu tugas dari rekan-rekan mereka melalui interaksi dan 

kolaborasi. Dengan bekerja sama, mahasiswa memahami urgensi berkolaborasi dalam 

pekerjaan. 

Peran Kepemimpinan dan Mentor  

Hasil temuan dari studi naratif mengenai mahasiswa magang di PT Galang Pratama 

Promosion menunjukkan bahwa peran kepemimpinan Perguruan Tinggi dan mentor di tempat 

magang memiliki dampak signifikan dalam mengatasi berbagai permasalahan dan hambatan 

yang muncul selama magang. Kehadiran mentor dan pimpinan yang efektif dapat membantu 

mahasiswa magang menghadapi tantangan dengan lebih baik.   

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan Ivancic (2023). Ivancic 

mengungkapkan urgensi dari peran mentor dalam mendukung kesuksesan magang. Mentor 

dalam hal ini dinilai mempengaruhi kepuasan mahasiswa terhadap program magang. Penelitian 

ini memberikan wawasan yang berharga tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 
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mahasiswa terhadap pengalaman magang mereka serta menjelaskan berbagai hal yang dapat 

membantu dalam meningkatkan efektivitas program magang di berbagai lembaga pendidikan. 

Serta studi lainnya yang dilakukan Ward dkk (2014: 279–284) mengkaji dampak peran 

kepemimpinan dan magang terhadap nilai Ujian Bidang Utama mahasiswa program bisnis. 

Studi ini menyoroti bagaimana magang dapat berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

akademik mahasiswa dan memperkuat hubungan antara teori dan praktik dalam konteks 

pendidikan bisnis. 

Karena itu untuk meningkatkan tata kelola program magang, kepemimpinan di perguruan 

tinggi dan berbagai Perusahaan yang ada di Indonesia memiliki peran penting.  Hal ini karena 

kerjasama antara pendidikan tinggi dan industri merupakan elemen kunci dalam memfasilitasi 

pengalaman magang yang bermanfaat bagi mahasiswa. Abdul (2018) menunjukkan urgensi dari 

kerjasama ini dalam meningkatkan kesempatan karier dan kesiapan mahasiswa menghadapi 

dunia kerja. 

Kebijakan lain yang dapat dilakukan perguruan tinggi adalah melakukan adopsi model 

pembelajaran sosial yang dapat diperoleh dari program magang di bangku perkuliahan. Model-

model pembelajaran berbasis project dapat diterapkan untuk memperkecil jarak antara teori 

dengan dunia praktik. Model pembelajaran berdasarkan penelitian sebagaimana penelitian Purba 

dan Simanungkalit (2024: 3220–3226) menjadi salah satu bukti bahwa model pembelajaran 

berbasis project dapat meningkatkan hasil pembelajaran dan sekaligus memperkecil jarak antara 

teori dan praktik. 

Urgensi program magang dalam rangkaian Pendidikan tinggi merupakan suatu keniscayaan. 

Program magang dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa dan mempersiapkan mereka 

untuk sukses di pasar kerja. Literatur yang disajikan oleh Saputra et al. (2020) dan Septiandiani 

et al. (2021) menyoroti bagaimana magang dapat memberikan pemahaman praktis dan 

keterampilan yang diperlukan bagi mahasiswa. Selain itu magang memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan praktis mereka, seperti yang ditemukan oleh 

Collins & Redden (2021). Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dan 

mempersiapkan mereka untuk sukses setelah lulus, sebagaimana yang diungkapkan oleh Grillo 

(2023). Untuk itu perlu ada kebijakan yang dapat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap persepsi industri terhadap peran penting industri dalam upaya membantu 

meningkatkan kompetensi mahasiswa yang dihasilkan dari magang juga penting. Studi yang 

dilakukan oleh Franco et al. (2019) dan Sudiyatno et al. (2020) menggambarkan bagaimana 

persepsi industri tentang kompetensi mahasiswa dapat mempengaruhi peluang karier mereka. 

Karena itu diperlukan kebijakan dari pemerintah yang dapat semakin menguatkan pemahaman 

dunia industri akan peran penting mereka. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian naratif tentang pengalaman magang mahasiswa di PT Galang 

Pratama Promosion, dapat ditarik kesimpulan bahwa magang merupakan upaya menjembatani 

jarak antara dunia kerja dan pendidikan tinggi. Kesimpulan ini ditarik berdasarkan analisis data 

dan diskusi yang dilakukan sebagai berikut: Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

magang memberi mahasiswa kesempatan untuk menerapkan pengetahuan teoritis yang mereka 

pelajari di sekolah ke lingkungan kerja dunia nyata. Kedua, penelitian menemukan bahwa 

magang membantu mahasiswa memperoleh keterampilan praktis dan profesional yang berguna 

untuk karier mereka di masa depan seperti menempa kemampuan berkolaborasi. Akan tetapi 

untuk dapat mengatasi berbagai hambatan dan tantangan dalam tata Kelola magang, peran 

penting dari kepemimpinan perguruan tinggi dan kesadaran dunia industri untuk membantu 

program magang mutlak diperlukan. 
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